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Igradl atau aqad menghutangi yakni memberikan 
kepemilikan sesuatu’ kepada orang lain dengan 
pengembalian yang sama hukumnya adalah 
Sunnah, karena mengandung unsur menolong 
menghilangkan kesulitan. Ini termasuk sunnah- 


1 Sedangkan kebiasaan yang terjadi dimasa kita dengan memberikan 
uang kepada orang yang sedang merayakan sesuatu- misal pernikahan- 
apakah termsuk hutang atau hibah ? dalam hal terjadi perbedaan diantara 
para ulama. Ianah Thalibin Juz 3 Hal.58 Darl fikr 


sunnah yang muakkad berdasarkan beberapa 
hadits yang telah dikenal.Seperti misalnya hadits 
riwayat Muslim “Barang siapa membantu 
melonggarkan satu diantara beberapa kesulitan 
duniawy saudaranya, maka Allah akan satu dari 
pada beberapa kesulitannya di hari Oiamat, dan 
Allah adalah menolong hamba-Nya selagi 
hamba itu mau menolong saudaranya. "Hadits 
Shahih menyebutkan : Barang siapa memberi 
hutang dua kali karena Allah, maka mendapat 
pahala sebesar menshadagahkan salah satunya. 
Bersedekah lebih afdlal dari pada memberi 
hutang. Lain halnya menurut pendapat sebagian 
para Ulama'.Tempat kesunnahan memberikan 
hutang adalah jika penghutang tidak telah 
madlarat. Kalau telah madlarat, maka hukumnya 
wajib.Haram berhutang bagi orang yang belum 
madlarat serta dari segi lahir tidak bisa 
diharapkan akan melunasi dengan seketika untuk 
yang dijanjikan pelunasannya secara kontan, dan 
melunasi setelah sampai waktu pembayarannya 
untuk hutang yang ditangguhkan masa 
pembayarannya tersebut.Sebagaimana haram 
pula hutang bagi orang yang diketahui secara 


2 Makusd dari saudara adalah saudara sesama muslim. Ianah Thalibin Juz 
3 Hal.59 Darl fikr 


yakin atau perkiraan bahwa akan 
menggunakannya untuk ma'siat.” 
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Igradl terjadi dengan Ijab, seperti “Saya 
hutangkan ini kepadamu” atau “Saya 
memilikkan ini kepadamu agar kamu 
kembalikan sebesar itu pula” atau “Ambillah ini 
dan kembalikan lagi gantinya” atau “Gunakanlah 
ini untuk kepentinganmu dan kembalikanlah 
gantinya.” Apabila perkataan “dan kembalikanlah 
gantinya” dibuang, maka berlaku sebagai 
Kinayah. Sedang perkataan hanya “Ambilah” 


3 Sebab hal tersebut sama saja menolongnya melakukan maksiat maka 
hukumnya haram. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 60 Darl fikr 


adalah tidak dianggap" , kecuali bila sebagai 
jawaban atas “Hutangilah saya barang ini” maka 
menjadi sebagai hutang, atau sebagai jawaban 
“Berilah kami” maka menjadi sebagai Hibah. 
Apabila menyingkat dengan “Saya milikkan ini 
untukmu” dan tidak memaksudkan agar diganti 
lagi maka sebagai Hibah, kalau 
memaksudkannya maka sebagai Kinayah hutang. 
Apabila dua belah pihak bercekcok mengenai 
ada maksud penggantian apa tidak, maka 
pemberi baranglah yang dibenarkan karena 
dialah yang lebih mengetahui maksud hatinya. 
Kalau mengenai telah disebut penggantian atau 
tidak, maka penerima barang dibenarkan dalam 
dakwaannya bahwa belum disebut, karena 
keadaan belum disebut itulah asal kejadian yang 
ada dan karena pernyataan adalah jelas dalam 
apa yang ia dakwakan. Apabila berkata kepada 
seorang yang sangat membutuhkan “engkau 
kami beri makan dengan mengganti sesuatu” 
kemudian orang itu mengingkarinya, maka 
pemberi makan dibenarkan, karena sebagai 
anjuran kepada orang-orang agar melakukan 


4 Dalam tuhfahnya disebutkan bahwa lafad : “ambilah” bukan berarti 
tidak dianggap sama sekali namun lafad tiu masih mungkin sebagai 
ungkapan hutang,hibah atau jual beli. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 60 Darl 
fikr 


perbuatan yang bagus terpuji ini. Apabila 
berkata “Saya hibahkan padamu dengan 
menukar sesuatu” lalu penerima mengatakan 
“gratis” maka penerima hibah dibenarkan.Kalau 
berkata “belikan saya roti memakai uangmu” 
kemudiannya  membelikannya, maka uang 
pembelian itu sebagai hutang bukan hibah, 
menurut pendapat yang dipegangi. 
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5 Hal terpuji yang berupa mempertahankan hidup orang lain dan karena 
pemberilah yang lebih mengetahui cara memberinya. Ianah Thalibin Juz 3 
Hal. 60 Darl fikr 


(Iqradl terjadi disamping dengan Ijab) juga 
dengan Qabul yang bersambung dengan Ijab,” 
misalnya “Saya dihutangi barang itu” atau “Saya 
menerima hutang barang ini.” Memang benar 
butuh qabul namun Oardul Hukmie' tidak 
memerlukan Ijab Qabul, sebagaimana dalam 
masalah pemakaian barang temuan oleh 
penemuannya yang melarat, memberi makan 
kepada orang kelaparan atau memberi pakaian 
kepada orang yang tak memiliki. Termasuk 
Qaradl Hukmiy yaitu memerintahkan orang lain 
untuk memberikan sesuatu karena maksud yang 
memerintahkan, misalnya memberi kepada 
penyair, orang lalim, memberi makan fakir, 
menebus tahanan atau memerintah 
“Semarakkanlah rumahku.” Segolongan Ulama” 
berkata : Dalam hutang, tidak dipersyaratkan 
Ijab dan Qabul. Pendapat ini dipilih oleh Al- 
Adzra'iy, dan katanya : Dengan menggiyaskan 
kebolehan jual beli secara Mu'athah, maka boleh 
pula hutang dengan sistim Mu'athah. Hanya saja 
hutang piutang diperbolehkan dari orang ahli 


6 Sekita tidak terpisah diantara Ijab dan Qabul dengan diam yang lama 
dan tidak terpiash dengan lafad alin seperti dalam maslah jual beli. Ianah 
Thalibin Juz 3 Hal. 61 Darl fikr 
7 Maksud dari Qardul Hukmie adalah hutang ini sama hukumnya dengan 
hutang biasa yakni wajib mengembalikan barang yang sama. Ianah 
Thalibin Juz 3 Hal. 61 Darl fikr 


Tabarru” dalam barang-barang yang shah 
menjadi Muslam Fih (barang pesanan) baik 
berupa binatang atau lainnya, berupa uang 
emas/perak yang tidak murni.Memang benar 
harus dari sesuatu yang boleh di aqadi salam 
namun, boleh hutang roti atau adukan bahan roti 
atau ragi pemasam.” Tapi tidak boleh hutang - 
menurut yang lebih berwajah-, ragi untuk 
membuat susu yang telah masam menjadi 
mengendap, karena berbedanya kada rasa masam 
yang dimaksudkan. 
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Apabila berkata “Hutangilah saya 10,-” 
kemudian pemiutang berkata “Ambilah itu dari 
si Fulan”, maka jika barang itu adalah milik 


8 Maksudnya adalah ahli tabaru' secara mutlak dalam segala pentasarufan 
yang berarti orang tersebut memilki sifat cerdas dan sekehendak 
hatinya dalam benda yang ia hutangkan. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 62 Darl 
fikr 

? Ini pengeculian syarat dari benda yang boleh dihutangkan yang harus 
berupa benda yang dapat dijadikan barang pesanan dalam salam. Ianah 
Thalibin Juz 3 Hal. 62 Darl fikr 


pimiutang yang (misalnya dititipkan) pada si 
Fulan, adalah bisa jadi. Kalau tidak, maka ia 
sebagai wakil mengambilnya, dan untuk 
selanjutnya wajib mengadakan aqad hutang 
tersendiri. Terlarang bagi wali menghutangkan 
harta anak perwaliannya, tanpa ada dlarurat. 
Memang, bagi Oadli diperbolehkan 
menghutangkan harta orang yang ada dibawah 
pengampuannya tanpa dengan adanya dlarurat 
karena banyaknya kesibukan tugasnya, asal 
penghutang itu bisa dipercaya dan orang kaya. 
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Muqtaridl (penghutang) mulai memiliki harta 
dengan telah mengambilnya atas seizin dari 
Mugridl (pemiutang) sekalipun belum 
mentasarrufkannya, sebagaimana pada barang 
hibah. Guru kita berkata : Pendapat yang lebih 
berwajah, bahwa bingkisan seperti yang bisa 
diberikan pada waktu-waktu berbahagia adalah 
hibah bukan hutang, sekalipun ada kebiasaan 


mengembalikan yang sepadan. Apabila seseorang 
menafkahi saudaranya yang telah pandai berbuat 
atau keluarganya sedang ia diam (tidak 
menyebutkan sebagai hutang), maka tidak bisa 
minta ganti kembali, demikian pendapat yang 
lebih berwajah. 
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Boleh bagi Mugridl menarik kembali barang 
yang dihutangkannya bila masih berada sebagai 
milik Mugtaridl, dan sekalipun telah pernah 
lepas dari milik Mugtaridl kemudian kembali 


lagi,” demikian dari tinjauan berbagai wajah. 
Lain halnya jika barang itu berkaitan dengan hak 
tetap misalnya gadai atau kitabah,'' maka 
Mugridl dalam hal ini tidak boleh menarik 
kembali. Memang, jika barang itu oleh 
Mugtaridl disewakan maka hendaklah ditarik 
kembali. Wajib bagi Mugtaridl mengembalikan 
barang sepadan untuk barang mislie,' yaitu uang 
emas/perak dan biji-bijian, sekalipun uang itu 
telah ditarik dari peredaran oleh pemerintah 
dengan mengembalikan uang itulah yang lebih 
mendekati hak  Mugridl,8 dan wajib 
mengembalikan bentuk sepdannya untuk hutang 
barang Mutaqawwam, yaitu binatang, pakaian 
dan mutiara. Tidak wajib menerima barang 
yang jelek dari yang bagus, juga tidak wajib 
menerima barang mislie ditempat selain tempat 
berhutangnya dahulu, kecuali bila 1a punya 
tujuan yang dibenarkan seperti untuk membawa 
ketempat lain itu memerlukan biaya yang tidak 
ditanggung — Mugtaridl, atau tempatnya 


0 Sebab barang yang hilang yang kembali seperti halnya barang yang 
tidak pernah hilang. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 64 Darl fikr 
1 Maksudnya barang yang dihutang telah digunakan untuk gadai dan lain 
sebagainya. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 64 Darl fikr 
2 Yakni benda yang dalam transaksinya ditimbang atau ditakar dan boleh 
diakadi salam seperti dalam bab ghasab nanti (pen) 
3 Namun kewajiban ini selama tidak ada penggantian atau istibdal , jika 
ada maka tidak harus sama. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 64 Darl fikr 


mengkhawaatirkan keselamatan Tidak wajib 
bagi Muqtaridl yang menyerahkannya ditempat 
selain tempat hutangnya dahulu kecuali jika 
membawanya ketempat lain itu tidak 
memerlukan biaya dan atau memerlukan biaya 
dan dibayar oleh Mugridl tapi boleh menuntut 
sejumlah harga yang diperhitungkan menurut 
harga ditempat 1a berhutang dahulu berdasarkan 
harga waktu penuntutan tersebut kepada Mugridl 
dalam kasus yang memerlukan biaya dan tidak 
ditanggung Mugridl, karena kebolehannya minta 
ganti rugi kepada Mugridl. 
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Boleh bagi Mugridl menerima kemanfaatan 
yang diberikan kepadanya oleh Mugtaridl tanpa 
14 Dalam fatul jawad disebutkan : menurut pendapat yang aujah bahwa 
menghutangi kepada orang yang membiasakan mengembalikan lebih 


dengan tujan mendapat tambahan itu hukumnya makruh. Ianah Thalibin 
Juz 3 Hal. 60 Darl fikr 


atas disyaratkannya sewaktu aqad, misalnya 
kelebihan ukuran atau mutu barang 
pengembalian dan pengembalian lebih bagus 
dari pada yang dihutangkan.Bahkan melebihkan 
pengembalian hutang adalah disunnahkan bagi 
Muqtaridl, karena berdasarkan sabdah Nabi saw. 

Sesunggungnya yang paling baik diantara 
kalian adalah yang paling bagus dalam 
membayar hutangnya.Tidak Makruh bagi 
Muqridl mengambil kelebihan tersebut 
sebagaimana halnya menerima hadiah, sekalipun 
berupa barang ribawy.Menurut pendapat yang 
aujah bahwa Mugridl bisa memiliki kelebihan 
tersebut tanpa mengatakan sesuatu, karena 
barang itu adalah mengikuti lainnya, dan juga 
menyerupai hadiah,” dan bahwa bila Mugtaridl 
yang mengembalikan lebih banyak itu 
mendakwa hal itu ia lakukan karena mengira 
bahwa maka sebesar itulah seharusnya, maka 
diambil sumpahnya lalu boleh minta kembali 
kembalian tersebut. 
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15 Dalam segi sama-sama tidak memerlukan lafad dalam menerima 
kepemilikan. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 65 Darl fikr 
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Adapun hutang dengan disyaratkan sesuatu 
kemanfaatan untuk Mugridl adalah rusak," 
karena berdasar Hadits : Seperti hutang yang 
menarik kemanfaatan untuk Mugridl adalah riba. 
Kelemahan hadits ini bisa ditambal dengan 
adanya hadits lain sema'na yang diriwayatkan 
oleh segolongan Shabat Nabi. Termasuk riba lagi 
adalah menghutangi orang yang -misalnya- 
menyewa hak miliknya dengan harga lebih 
tinggi lantaran hutangnya tersebut, jika 
penyewaan seperti itu disyaratkan untuk bisanya 
dapat hutang, sebab perikatan seperti itu adalah 
haram secara Ijma’. Kalau tidak menjadi syarat 
maka hukumnya adalah makruh menurut 
mdzhab kita, dan haram menurut kebanyakan 
Ulama’, demikian menurut As-Subkiy. Boleh 
Igradi dengan syarat adanya gadai atau kafil 


(penanggung). 


16 Namun jika perjanjian terjadi di dalam aqad. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 
65 Darl fikr 
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Apabila seseorang berkata “Hutangilah orang ini 
100,- dan sayalah penanggungnya” kemudian 
dihutangi 100,- atau sebagiannya, maka orang 
tersebut adalah menjadi penanggung -dari 
pandangan beberapa wajah- karena adanya 
kebutuhan, sebagaimana bila berkata 
“Lemparkanlah barang-barangmu ke laut dan 
sayalah penanggungnya.” 'Al-Baghawiy berkata 
: Apabila pemilik harta mendakwahkan sebagai 
hutang dan pengambilannya mendakwakan 
sebagai titipan, maka dibenarkan pengambilnya, 
karena asal permasalahan adalah tidak adanya 
tanggungan. Lain halnya menurut Al-Anwar. i 


17 Dalam Qardl terdapat tiga syarat yang terjadi : ketika mengambil 
kemanfaatan bagi orang yang menghutangi maka hukumnya rusak dan 
merusakkan aqad qardl, bila kemanfaatan bagi yang meminjam maka 
rusak tapi tidak merusakkan aqad, bila hanya sebagai jaminan seperti 
syarat gadai , kafil dll maka sahih. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 66 Darl fikr 

18 Bahwa yang dibenarkan adalah al-Malik. Ianah Thalibin Juz 3 Hal. 66 
Darl fikr 


